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SUMMARY

FARADITO RESIUN MESA. The Role of Sido Makmur Perkasa Cooperatives to 

Increase the Income of String Bean Farm in Pulau Kabal Village North Indralaya 

District Ogan Ilir (Supervised By SRIATI and SELLY OKTARINA).

The purpose of this research were: (1) to identify the role of Sido Makmur 

Perkasa Cooperatives to increase string bean farm income, (2) to Calculate the level 

of string bean farm income and (3) Analyze the relationship between the role of Sido 

Makmur Perkasa Cooperatives with the level of string bean farm income.

The research used was case study methods, sampling method used in this 

research was simple random sampling to 86 bean farmers who are members of Sido 

Makmur Perkasa Cooperatives in the Pulau Kabal Village North Indralaya district 

Ogan Ilir. Then a random sample of 30 farmers who are do string beans farming.

The result showed that the role of Sido Makmur Perkasa Cooperatives were 

at high criteria with an average score of 24.07 while the average total income of long

bean farming in the village of Pulau Kabal in 2012 was Rp. 6,013,687, -/lg/mt. The

analysis of the relationship between the role of Sido Makmur Perkasa Cooperatives 

with the income levels of long bean farm in the village of Pulau Kabal of statistical 

performed with Rank Spearman test at a = 0.05. Based on the calculations was 

obtained rshitung = 0.467, while the rstabie = 0.361, so rshitung > rs tabie then the decision 

rule was reject Ho means that there was a relationship between the role of Sido 

Makmur Perkasa Cooperatives with the income levels of long bean farm in the 

village of Pulau Kabal.



RINGKASAN

FARADITO RESIUN MESA. Peranan Koperasi Sido Makmur Perkasa dalam

Usahatani Kacang Panjang di Desa Pulau Kabal 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SRIATI dan

Meningkatkan Pendapatan 

Kecamatan

SELLY OKTARINA).

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengukur peranan Koperasi Sido Makmur

Perkasa dalam meningkatkan pendapatan usahatani kacang panjang, (2) menghitung 

tingkat pendapatan usahatani kacang dan (3) menganalisis hubungan antara peranan 

Koperasi Sido Makmur Perkasa dengan tingkat pendapatan usahatani kacang

panjang.

Penelitian dilakukan pada Koperasi Sido Makmur Perkasa di Desa Pulau 

Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan 

metode studi kasus (case study). Metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode acak sederhana terhadap 86 petani yang berusahatam 

kacang panjang yang termasuk di dalam anggota Koperasi Sido Makmur Perkasa di 

Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Kemudian 

diambil secara acak 30 sampel petani yang berusahatam kacang panjang.

Hasil perhitungan menunjukan bahwa peranan Koperasi Sido Makmur 

Perkasa berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 24,07 (kisaran skor 9 - 27) 

sedangkan rata-rata pendapatan total usahatani kacang panjang di Desa Pulau Kabal

tahun 2012 adalah sebesar Rp. 6.013.687,-Ag/mt. Hasil analisis terhadap hubungan

antara peranan Koperasi Sido Makmur Perkasa dengan tingkat pendapatan usahatani



kacang panjang di Desa Pulau Kabal dilakukan dengan uji Korelasi Peringkat 

Spearman pada nyata a = 0,05. Berdasarkan perhitungan diperoleh r^itung = 0,467, 

sedangkan rs ,abci = 0,361, maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho artinya 

terdapat hubungan antara peranan Koperasi Sido Makmur Perkasa dengan tingkat 

pendapatan usahatani kacang panjang di Desa Pulau Kabal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sejarahnya, koperasi sebenarnya bukanlah organisasi usaha yang khas 

berasal dari Indonesia. Kegiatan berkoperasi dan organisasi koperasi pada mulanya 

diperkenalkan di Inggris di sekitar abad pertengahan (atau ada yang bilang dimasa 

revolusi industri di-Inggris) yang diprakarsai oleh seorang industrialis yang sosialis 

yang bernama Robert Own. Pada waktu itu misi utama berkoperasi adalah untuk 

menolong kaum buruh dan petani yang menghadapi problem-problem ekonomi 

dengan menggalang kekuatan mereka sendiri. Berdirinya koperasi buruh tersebut 

berfungsi membeli barang kebutuhan pokok secara bersama-sama dan memang 

ternyata bahwa harga di toko koperasi lebih murah jika dibandingkan dengan toko- 

toko yang bukan koperasi. Ide koperasi ini kemudian menjalar ke AS dan negara- 

negara lainnya di dunia. Di Indonesia, koperasi baru diperkenalkan pada awal abad 

20. Sejak munculnya ide tersebut hingga saat ini, banyak koperasi di negara-negara 

maju (NM) seperti di Uni Eropa (UE) dan AS sudah menjadi perusahaan-perusahaan 

besar termasuk di sektor pertanian, industri manufaktur, dan perbankan yang mampu 

bersaing dengan korporat-korporat kapitalis (Hariyono, 2003).

Di Indonesia pengenalan koperasi memang dilakukan oleh dorongan 

pemerintah, bahkan sejak pemerintahan penjajahan Belanda telah mulai 

diperkenalkan. Gerakan koperasi sendiri mendeklarasikan sebagai suatu gerakan 

sudah dimulai sejak tanggal 12 Juli 1947 melalui Kongres Koperasi di Tasikmalaya. 

Pengalaman di tanah air kita lebih unik karena koperasi yang pernah lahir dan telah
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tumbuh secara alami di jaman penjajahan, kemudian setelah kemerdekaan 

diperbaharui dan diberikan kedudukan yang sangat tinggi dalam penjelasan undang- 

undang dasar. Dan atas dasar itulah kemudian melahirkan berbagai penafsiran 

bagaimana harus mengembangkan koperasi (Soetrisno, 2003).

Lembaga koperasi sejak awal diperkenalkan di Indonesia memang sudah 

diarahkan untuk berpihak kepada kepentingan ekonomi rakyat yang dikenal sebagai 

golongan ekonomi lemah. Strata ini biasanya berasal dari kelompok masyarakat 

kelas menengah kebawah. Eksistensi koperasi memang merupakan suatu fenomena 

tersendiri, sebab tidak satu lembaga sejenis lainnya yang mampu menyamainya, 

tetapi sekaligus diharapkan menjadi penyeimbang terhadap pilar ekonomi lainnya. 

Lembaga koperasi oleh banyak kalangan, diyakini sangat sesuai dengan budaya dan 

tata kehidupan bangsa Indonesia. Di dalamnya terkandung muatan menolong diri 

sendiri, keijasama untuk kepentingan bersama (gotong royong), dan beberapa esensi 

moral lainnya. Sangat banyak orang mengetahui tentang koperasi meski belum tentu 

sama pemahamannya, apalagi juga hanya sebagian kecil dari populasi bangsa ini 

yang mampu berkoperasi secara benar dan konsisten. Sejak kemerdekaan diraih, 

organisasi koperasi selalu memperoleh tempat sendiri dalam struktur perekonomian 

dan mendapatkan perhatian dari pemerintah (Hariyono, 2003).

Namun, secara umum kegiatan usaha koperasi masih tetap kalah dengan 

badan usaha lainnya, karena masih adanya proteksi dari pemerintah, antara lain 

dalam satu desa hanya boleh ada satu usaha koperasi yaitu Koperasi Unit Desa 

(KUD) dan apabila ada kegiatan usaha telah ditangani oleh koperasi maka badan 

usaha lain tidak boleh menanganinya. Hal ini menyebabkan kegiatan usaha koperasi
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Dalam menghadapi persoalan-persoalan tersebut makakurang kompetitif.

pemerintah mengambil langkah-langkah strategis yang diharapkan dapat memacu 

perkembangan koperasi secara kualitatif maupun kuantitatif, yaitu dengan mencabut 

Inpres No. 4 tahun 1984 dan mengganti dengan Inpres No.18 tahun 1998 tentang 

pengembangan koperasi. Dengan diberlakukannya Inpres tersebut maka KUD 

sebagai satu-satunya koperasi dipedesaan menjadi gugur. Dengan demikian

pemerintah telah membuka seluas-luasnya kepada masyarakat untuk membentuk dan 

mengelola koperasi tanpa batasan wilayah kerja, dan koperasi diberi kesempatan 

untuk lebih mandiri dan bebas melakukan aktifitasnya, lebih-lebih dengan 

berkembangnya iklim demokrasi dikalangan masyarakat, maka tidak perlu ada 

campur tangan pemerintah (Subandi, 2010).

Kesulitan yang sering dihadapi oleh masyarakat golongan ekonomi lemah 

yaitu petani di antaranya adalah dalam hal memperoleh modal untuk menjalankan

usahanya. Demikian pula dengan petani kacang panjang di Desa Pulau Kabal

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Mengingat pentingnya peranan

modal bagi perkembangan suatu usaha, maka untuk membantu petani, pemerintah

mengeluarkan kebijaksanaan agar dapat membantu perkembangan usaha.

Kebijakan pemerintah dengan menyediakan sarana produksi seperti pupuk, 

obat-obatan, bibit dan berbagai peralatan dengan harga yang layak, serta 

menyediakan bantuan berupa kredit kepada petani sebagai modal untuk 

menggerakkan usahanya dengan bunga yang rendah melalui Koperasi Unit Desa 

(KUD). Untuk keperluan itulah maka pemerintah mulai menumbuh kembangkan 

KUD sebagai sarana utama dan diarahkan menjadi satu-satunya organisasi koperasi
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pada tingkat pedesaan. Di Desa Pulau Kabal telah terdapat KUD yaitu Koperasi 

Sido Makmur Perkasa yang diharapkan dapat membantu petani khususnya petani 

kacang panjang dikarenakan sebagian besar petani di desa ini bermata pencaharian 

sebagai petani kacang panjang.

Atas dasar itulah maka penulis memilih judul skripsi “Peranan Koperasi Sido 

Makmur Perkasa Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Kacang Panjang di Desa 

Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat diambil untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

Bagaimana pelaksanaan peran atau peranan Koperasi Sido Makmur Perkasa 

dalam membantu meningkatkan pendapatan usahatani kacang panjang di 

Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

Bagaimana tingkat pendapatan usahatani kacang panjang di Desa Pulau 

Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

Bagaimana hubungannya antara peranan koperasi Sido Makmur Perkasa 

dengan tingkat pendapatan usahatani kacang di Desa Pulau Kabal 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

1.

2.

3.
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C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengukur peranan Koperasi Sido Makmur Perkasa dalam meningkatkan 

pendapatan usahatani kacang panjang di Desa Pulau Kabal Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menghitung tingkat pendapatan usahatani kacang panjang di Desa Pulau

Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan antara peranan Koperasi Sido Makmur Perkasa

dengan tingkat pendapatan usahatani kacang panjang di Desa Pulau Kabal

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
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